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ABSTRACT

Language is a communication tool. With human language can convey thoughts, wishes and
feelings. Greetings part in speaking activities humans. Greetingsis aform of greeting, reprimand or
refer the second person or people who talk to. Greetings refers more to a person in the interaction
linguistic done directly. This study is intended to describe the system in a speech greeting the
contractual sellers and buyersin the market Large Malang. There are three issues examined in this
study, namely: 1) form- form of address, 2) the system that gave rise to forms of greeting, and 3)
variable determine the system greeting.

The method used in this research is descriptive method. data form forms of greeting and
speech phenomenain contractual. The results of contractual form of address in the speech between
sellers and buyers in the Great Market Poor more often in the form of greeting mbak, mas, bu / bu
‘and pack. Also there are forms of greeting Another form of greeting mi '/ umik, Mr. Haj, dik, ko',
cik, te - which is short partner, tacik, and aunt - and the name itself. The factors that determine the
occurrence greeting system include: 1) gender differences, (2) differences in age, (3) the

differenceposition, (4) differences in social status, and (5) differences in origin.

PENDAHULUAN

Bahasaadalah alat komunikasi. Bagi sebagian
besar masyarakat, bahasamerupakan aktivitassosia,
termasuk dalam aktivitasinteraks jual beli. Bahasa
mampu mewariskan nilai-nilai budaya masyarakat
pemiliknya. Pewarisan nilai budaya masyarakat
mencakup berbagai bidang kehidupan manusia, di
antaranyaada ah hubungan socia yang terlihat dalam
penggunaan sapaan dalam aktivitasjual-beli di pasar.
Menurut Chaer sapaan adalah bentuk menyapa,
menegur atau menyebut orang keduaatau orang yang
digjak bicara. Sapaan |ebih mengacu padaseseorang
di dalaminteraksi linguistik yang dilakukan secara
langsung. Dalam kegiatan interaksi umumnya
seseorang menggunakan pilihan bentuk linguistik
berdasarkan hubungan antara pembicara dan mitra
tutur berdasarkan rasional . Penggunaan sapaan kata
atau frasadipergunakan untuk saling merujuk dalam
Situas pembicaraan dan berbeda-bedamenurut sifat
hubungan antarapembicra.
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Kridalaksanamengklasifikaskan sapaan dalam
bahasalndonesiamenjadi sembilan kelompok, yakni
1) kata ganti orang kedua, 2) nama diri, 3) istilah
kekerabatan, 4) gelar dan pangkat, 5) kata ganti
agentif, 6) bentuk nomina+ ku, 7) kata-katadeiksis
atau petunjuk, 8) bentuk nomina, dan 9) bentuk zero.
Adapun faktor yang mempegaruhi interaksi yang
mempengaruhi penggunaan sapaan mencakup: 1)
perbedaan kerabat, 2) perbedaan umur, 3) perbedaan
jabatan, 4) perbedaan Stuad, 5) perbedaan Satussosd,
6) hubungan keakraan, dan 7) tujuan pebicaraan

Penelitian sistem sapaan telah dilakukan pada
masyarakat Melayu K etapang (2004). Masalah yang
dikaji dalam penelitian tersebut mencakup sistem
Sapaan sertavariabel yang mempengaruhi pemakaian
bahasa Melayu K etapang. Adapun hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan sapaan ditujukan
pada kerabat keluarga maupun yang tidak ada
hubungan kerabat. Adapun bentuk sapaan berdasarkan
pelaku (penyapa) dibedakan atas: 1) jenis kelamin
pembicaradan lawan bicara, 2) status dan kedudukan
pembicaradan lawan bicara, 3) usiapembicaradan
lawan bicara, 4) ikatan kekeluargaan, 5) sitasi
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pembicaraan atau kekerabatan, dan 6) urutan
kelahiran.

Adapun penelitian yang berkaitan dengan tuturan
pedagang padainteraks jua- beli telah dilakukan oleh
Daroe Iswatiningsih (2005) yang memfokuskan
permasalahan pada: 1) bentuk tuturan pedagang
berdasarkan jeniskelamin, 2) maknatuturan, serta3)
implikatur tuturan pedagang terhadap sikap pembeli.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan bentuk tuturan antara pedagang | aki-laki
dan perempuan. Bentuk tuturan pedagang perempuan
memiliki sfat lebih luwesdalam meayani pembeli dan
memiliki daya dorong (force) serta agak memaksa
pembeli.

Adapun makna tuturan lebih didasarkan pada
Stuas tuturan daam kegiatan jud- beli di pasar, seperti
makna persetujuan, penolakan, penawaran serta
pilihan. Implikatur tindak tutur dalam aktivitasjua-beli
padapedagang perempuan |ebih menggambarkan pada
keramahan, keseriusan, sedangkan pada pedagang
laki-laki lebih mennggambarkan kelucuan, dan
kesabaran. Dalam hal sapaan, pedagang perempuan
menggunakan sapaan yang penuh penghormatan
kepada pembeli sertabentuk-bentuk keramahan lain
dibandingkan dengan pedagang | aki-laki yang bersifat
simpel danlangsung.

METODELOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam pendlitian adalah
metode deskriptif kualitatif. Metodeini dimaksudkan
untuk mendeskripsikan atau menggambarkan secara
kualitashasi| penelitian berdasarkan permasalahan
yang diteliti, yakni keanekaan sapaan berdasarkan
konteks pemakaian. Data berupa sapaan dalam
percakapan atau tuturan kontraktua antarapenjual dan
pembeli. Dlam ha ini sgpaan penjud kepadapembdi
dalam menawarkan barang yang diperjual belikan di
Pasar Besar Malang serta sapaan pembeli kepada
penjud untuk bertanya, melihat sertamerespon barang
yang diminati. Sumber data penelitian adalah pelaku
pasar, baik penjual/pedagang maupun pembdli dalam
aktivitaskontraktual.

Data penelitian berupa sapaan dalam tuturan
kontraktual penjua dan pembeli di Pasar Besar Maang
diperoleh peneliti dengan cara: (1) menyimak, (2)
mencatat, dan (3) merekam. Metode pengumpulan

datadilakukan pendliti secarapartisipatif, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Pendliti senantiasa
beradapadasituas berlangsungnyakontraktua antara
penjual dan pembeli. Kedudukan peneliti dalam hal
ini, baik berada pada posisi sebagai pembeli atau
penyimak yang baik saat orang lain mel akukan tuturan
dengan penjual.

Datadianalisismelalui tahapan-tahapan secara
sistematis. Adapun langkah- langkah analisis data
dimulai dari: (1) mencatat kembali datatuturan yang
mengandung bentuk sapaan, (2) mempelgari data, (3)
menandai bentuk-bentuk sapaan, (4) memilah- milah
dan mengklasifikasikan berdasarkan satuan
identifikasi, dan (5) menafsirkan data secaraanalitik
dan subgtantif. Padalangkah terakhir ini, datadimaknai
agar memiliki pola dan hubungan serta membuat
temuan-temuan baru.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Wujud Sapaan

Sapaan dimaksudkan untuk menyapa, menegur
seseorang, baik yang dikenal maupun tidak dengan
maksud tertentu. Sapaan mengacu pada seseorang
dalam interaks yang dilakukan secara langsung.
Dalam kegiatan kontraktua atau jual beli, penggunaan
sapaan | ebih ditujukan untuk menyapa, baik penjual
kepadapembeli atau pembeli kepadapenjud. Interaks
yang bersifat resiprokal ini tidak semata-mata
didasarkan pada saling mengenal, kekerabatan,
ataukah keakraban. Namun lebih pada hubungan
bisnis. Penjua berharap dengan sapaan dapat menarik
perhatian dan minat pembeli terhadap barang yang
ditawarkan. Sebaiknya, pembeli jugaberharap dapat
terpenuhi kebutuhan yang diinginkan.

Padakegiatan kontraktual di pasar tradisional,
tuturan yang berupasapaan ini lebih sering digunakan
dibandingkan dengan pasar modern (swalayan).
Pembeli dianggap raja, sehiggaperlu dilayani dengan
baik. Interaks verbal |ebih sering terjadi. Adapun pada
pasar modern (supermarket), komunikasi verbal
hampir jarang terjadi, kecuali saat pembeli beradadi
kasir - atau pada saat bertanya kepada penjagajika
adayang perlu ditanyakan —dan membayar. Bentuk
sapaan padapembahasan tuturan kontraktual antara
penjual dan pembeli di Pasar Besar Malang
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dikelompokkan menjadi empat bahasan, yakni: 1)
bentuk sapaan antarapenjual lak-laki kepada pembeli
perempuan, 2) penjual laki-laki kepadapembeli laki-
laki, 3) penjual perempuan kepadapembeli laki-1aki
dan4) penjua perempuan kepadapembeli perempuan.
Untuk lebih jelasnya sebagaimana pembahasan
berikut.

Penjual L aki-laki kepada Pembeli Perempuan

Bentuk sapaan penjual laki-laki kepadapembeli
perempuan lebih didasarkan pada perbedaan jenis
kelamin, usia, dan sapaan dalam bahasayang berbeda.
Faktor jeniskelaminini, khususnyakepada pembeli
perempuan yang berusiaremajadan dewasa(17- 40
tahun) sering disapadengan mbak sedangkan usa40
tahun ke atas sering disapa dengan bu atau buk.

@

» Penjud : Golek opo, mbak ?Wah, mbak eiki
singwingi golek sepatu putihya?‘ Cari apa
mbak? Wah, mbak ini yang kemarin
mencari sepatu putih ya?

» Pembdli: Skdingyomas?‘Mashingat,ya
mas?

Data(1) penjud menyapalebih dulu ke pembeli.
Bentuk sgpaan penjud kepadapembei dengan sebutan
mbak. Usia pembeli dirasa masih muda sekitar 22
tahun. Demikian pulausiapgua dirasapembeli juga
masi h mudasehinggamenyapa dengan mas. Penjual
memiliki ingatan kuat terhadap pembeli. Penjual
mengingatkan kalau kemarin pembeli telah datang ke
tokonyauntuk mencari tas putih. Selanjutnyaterjadi
respon verbal yang baik dari pembeli meskipundalan
ujaran yang tidak lengkap. Sekiranyadilengkapan,
makaujaran pembeli menjadi lyamas, saya kemarin
kemari. Masih ingat saya mas? Sapaan mbak dan
masini umumnyadigunakan padakal angan penutur
yang berusiaremajadan dewasayang belumterlalu
tua. Dalam masyarakat tutur yang berbahasa Jawa,
sapaan mas dan mas sangat umum digunakan untuk
menyapa seseorag yang memiliki usiayang relatif
sama, juga pada orang yang belum dikenal maupun
orang yang lebih tua yang memiliki hubungan
kekerabatan. Berikut contoh sapaan pembeli kepada
penjua yang lebihtua.

@

* Pembdi : Pak, lihat kemejabatik agak merah
itu!

*  Pembdi : (mengambilkan dan menunjukkan)

* Pembdi : Bergpa, Pak?Ini sarimbitya, Pak?

* Penjua : Boleh ambil satu. Empat puluh dua
ribu.

*  Pembei : Bolehkurangya?Tigapuluhlima

* Penjua : Hargapas, mbak. Kainnyabagus.
Tidak luntur.

* Pembdli : (meninggalkan tempat)

Tuturan kontraktual antarapenjual dan pembeli
di atas sangat efektif. Pembeli mengawali komunikas
dengan menanyakan salah satu barang berupakemeja
yang dipajang. Pembeli menyakinkan bahwakemeja
yag ditunjuk sarimbit, yakni satu pasang, untuk laki-
laki dan perempuan. Penjual sudah paham maksud
pembeli dengan mengatakan ‘boleh ambil satu.
Empat puluh duaribu’. Maksudnya, bahwa pembeli
boleh hanyamembeli satu buah, tidak harus sepasang
dan harganyaempat puluh duaribu. Pembeli mencoba
menawar karena dalam persepsinya harga barang
yang dijual di pasar masih sangat memungkingkan
berkurang dari yang ditawarkan. Namun ternyata,
penjual telah mematok harga pas. Hal ini menurut
pembeli tidak biasasehinggalangsung meninggalkan
tempat. Padahal penjual telah memberikan gambaran
yang objektif terhadap barang yang ditawarkan
kainnya bagus. Tidak luntur. Tuturan penjual yang
mengandung dayadorong (force) yang memaksatidak
langsung kepada pembeli kurang mendapat respon.
Penjual pun tidak memedulikan sikap pembeli dengan
tidak berusaha mempengaruhinyadan menurunkan
hargakemejayang ditawarkan. Sapaan yang tejadi
padatuturan data (2) berupapak dan mbak. Masing-
masi ng telah menyadari perbedaan usiadi antaranya.
Untuk itu, sikap penjua pun jugatidak berbasa-basi
dalam berdagang. Pembeli pun jugatidak berusaha
menaikkan penawarannya karenamenyadari sikap
orang tua pada umumnya yang konsisten dengan
pendirian dalam menetapkan harga.

Penjual L aki-laki kepada Pembeli L aki-laki

Aktivitaskontraktua antarapenjual dan pembeli
di pasar lebih banyak dilakukan oleh kelompok
perempuan, terlebih lagi di pasar tradisional . Pasar
tradisional identik dengan kegiatan tawar-menawar.
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Tidak ssmuaorang mampu melakukannya, terlebihlagi
bagi seorang laki-laki. Mereka umumnya berpikir
praktis, sehinggakurang memperhatikan harga. Untuk
itu, di Pasar Besar Maang meskipun penjual laki-laki
cukup banyak, namun pengunjung laki-laki tidak
banyak, kecuali yang sudah terbiasa. Umumnya
pengunjung laki-laki datang bersamaidtri, kekash dan
yang lain. Untuk itu, datayang diperoleh pendliti Iebih
banyak yang menggambarkan tuturan kontraktual
antarapenjual laki-laki dengan pengunjung/ pembeli
perempuan atau penjua perempuan dengan pembeli
perempuan. Sebagaimanadataberikut, pembeli laki-
laki biasanyamencari barang yang memang benar-
benar diperlukan dan spesifik.

©)

* Pembeli : Mas, kepala sabuk koyok ngene
onok?*Mas, kepalaikat pinggang sperti ini
ada?

* Penjuali : Sing ngono wis gak metu maneh
mas. Sudah yang produksi lagi, mas

* Pembdi : Singcocok karoiki endhi mas?Yang
cocok untuk ini, mana?

e Penjua :iki?‘Ini ?

Pembeli menggunakan tuturan interogatif untuk
mengetahui barang yang diperlukan, yakni kepalaikat
pinggang. Penjual menjawab dengan bentuk tuturan
tidak langsung sebagai pengganti maksud tidak ada
sing ngono wis gak metu maneh (‘yang seperti itu
sudahtidak diproduks lagi’). Pembeli masih berusaha
memastikan dan berharap gpakah adabaranglainyang
bisamenggantikan barang yang dimaksud.Penjud pun
kurang yakin dengan pilihan yang ditunjukkan.

Bentuk sapaan mas dalam tuturan kontraktual
lebih menunjukkan hubungan setara. Masing-masing
menyapa dengan sebutan mas. Sapaan ini memang
bersifat sangat netral. Kadang antara penjual dan
pembeli yang memiliki usiayang tidak jauh berbeda
Sering menggunakan sapaan demikian, dan sebaiknya
Situas tutur di atas sudah tampak jel asdalam kegiatan
jua-beli. Namun peristiwatutur yang dibangun antara
penjual dan pembeli sama sekali jauh dari upaya
mempengaruhi, menyakinkan dan tidak terdapat daya
dorong dari penjua untuk memaksapembeli terhadap
barang yang diperdagangkan. Sikap dan bentuk tuturan

yang demikian inilah yang seharusnya digunakan,

seperti:
4
* Pembdi : Mas, topineiki piro?*Mas. Topinya

ini berapa?

* Penjual : Limabelasribu, Pak.

* Pembeli : Sepuluhae. * Sepuluhribu ga

* Penjua : wis tambah duaribu, Pak. * Ya,

tambah duaribu rupiah, Pak’

Sebaga manadata(4) pun, sapaan didahului oleh
pembeli yang menanyakan hargatopi. Sapaan mas
oleh pembeli karenadirasausiapenjual lebih muda
daripadadirinyamas, topineiki piro? (Mas, topinya
ini berapa? ). Untuk menjawab pertanyaan pembeli,
penjua menggunakan bahasalndonesia. Penggunaan
bahasalndonesiaoleh penjual karenadisadari fungs
pemakaiannyayang tidak melihat adanya perbedaan
antarapenutur dan lawan tutur dari aspek sosial, usia,
pendidikan dan jabatan. Namaun dalam hal sapaan,
penjual menyapapembeli dengan sebutan pak karena
menurut prseps penjua usa. pembdi lebihtuadarinya

Data(4) jugamemperlihatkan adayapringpjua-
beli, yakni penawaran. Pembeli mencobamenawar
hargayang diberikan penjual dan penjual meminta
sedikit tambahan dari hargayang ditawar oleh pembei.
Upaya menyepakati harga, baik oleh penjual dan
pembeli merupakan ciri kontraktual di pasar
tradisional. Pembeli sama sekali tidak berupaya
bersikap memohon dan sebaliknya penjual sedikit
mengalihkan perhatian pembeli dengan menyebutkan
tambahan harga hanya dua ribu rupiah wis tambah
dua ribu, Pak . Seandainya penjual menyebutkan
bahwahargatopi duabe asribu, mungkinnila ini mash
dirasabesar oleh pembeli, makakesepakatan harga
tidak akan terjadi. Bentuk tuturan kesopanan hanya
terlihat pada perwujudan sapaan antara keduanya,
yakni mas dan pak.

Prosesberlangsungnyatransaks jua-beli antara
pembdli | aki-laki dengan penjud, baik laki-laki maupun
perempuan tidak terlalu lama. Tuturan yang bersifat
asertif, yakni memohon terhadap penurunan harga
yang ditawarkan penjua kadang cukup sekai dantidak
terlalu lama. Hal ini sangat berbeda dengan
perempuan. Umumnyaparawanitalebih sdektif, [ebih
berhati-hati dalam menawar dan lebih njlimet dalam
menentukan pilihan. Oleh karenaitu, kadang penjual
perempuan |ebih sukamelayani pembeli laki- [aki.
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Penjual Perempuan kepada Pembeli L aki-laki

Databerikut menunjukkan penggunaan tuturan
antarapenjua perempuan kepadapembeli laki-laki.

5)

» Penjud : Pak Haji, dagingnyahari ini berapa
kilo?

» Pembeli : Hari ini agak berkurang. Sapinya
enamkilo, hati 2kilosgja.

* Penjua : Wonten tambahan Pak Haji?

* ‘Adayang ditambah Pak Hgji?

» Pembeli : Cukup. Habis Qurban, masih agak
Sepi.

Penjua perempuan, umumnyalebih luwesdaam
bertutur. Hal ini sebagaimana pendapat yang
dikemukakan Maltz dan Broker yang mengungkapkan
bahwa laki-laki dan perempuan berasal dari dua
subkultur sosiolinguistik. Adapun menurut Sachico
(dalam Paul Ohoiwutun, 2002:89) berpendapat bahwa
wanita lebih sopan dibandingkan laki-laki dalam
berbahasa. Selanjutnya, Brown berdasarkan hasil
penelitian berpendapat terdapat korelasi yang cukup
menyakinkan antarasopan santun berbahasadengan
posis sosia wanita

Sebagaimana data (5) penjual perempuan
menyapa pembeli dengan sapaan Pak Haji. Sapaan
ini menunjukkan adanyapenghormatan kepadalawan
tutur yang tel ah berhgji. Penutur, dalam hal ini penjual
sangat mengena pembeli karenasudah berlangganan.
Penutur puntelah mengena profes lawan tutur yang
setiap harinyamembeli daging untuk usahawarung
sate dan gule. Sebaliknya, pembeli tidak menyapa
penjual dengan sebutan tertentu. Pembeli merasa
sebagai orang yang dibutuhkan. Tindak tutur
kesopanan hanya dilakukan oleh penjual kepada
pembeli dantidak terjadi sebaiknya. Bagi penjua, hal
ini tidak dianggap masal ah, karenatujuan utamanya
adalah terjadinya transaks jual-beli. Penjual pun
memiliki strategi dalam mengajak pembeli untuk
menambah jenisbarang yang dibeli Wonten tambahan
Pak Haji? (Ada tambahan Pak Hgji?). Namun
ternyatatuturanini tidak berengaruh terhadap sikap
pembeli karena situasi yang tidak memungkinkan.
Dalam situas yang baru sgjaldhul Qurban, umumnya

banyak keluargayang masih memiliki daging untuk
dikonsums sehari-hari. Keperluan daging yang dibeli
hari ini dirasapembeli sudah cukup untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat.

Pembeli laki-laki dalam melakukan aktivitas
belanjaumumnyatidak bertele-tele (membutuhkan
waktu lama) dan rumit. Apa yang dicari telah
direncanakan dari rumah. Dari sikap pembeli yang
demikiani ini penjual perempuan umumnyakurang
berhasi| untuk mempengaruhi sikap pembeli laki-laki
(komisif). Tujuan berbelanja pada laki-laki sudah
dipikirkan dengan cermat. Hal ini berbeda dengan
perempuan, terkadang barang yang akan dibeli yang
sudah direncanakan dari rumah dapat berubah.
Sebaliknya, sesuatu yang tidak direncanakan untuk
dibeli padaakhirnyaterbei. Sikap dan tuturan pembeli
laki-laki sebagaimanadataberikut.

(©)

* Penjua : Cari apaPak?

e Pembeli 1 : Ini. (menunjukkan catatan
pesanan)

* Penjud : Win, tolong Siapkan pesenan Bapak
Tohar. Masnya, cari apa?

* Pembeli 2: Crayon, mbak, yangis 36.

* Penjua : Mereknyaapa, mas?Titi, Standart,
atau yang bagus Fiber Castle.

* Pembdi : Yang biasaga, mbak. Untuk latihan
mewarna

Dalam kegiatan jual-beli sudah menjadi
keumumnyabahwa penjual senantiasamenegur atau
menyapapembeli terlebih dahulu. Tindak berbahasa
ini sebagal upaya menarik perhatian pembeli dan
sebagai bentuk keramah-tamahan (perwujuda
kesopanan), seperti Cari apa pak? Pembeli tanpa
banyak tuturan menyodorkan catatan barang yang
hendak dibeli ini. Karenapembeli adalah pelanggan
tetap yang sudah sangat dikenal, maka ia sudah
mengetahui kebiasaan berbelanjasecaraefisen, yakni
membuat catatan barang yang akan dibeli. Penjud pun
memerintahkan anak buahnya untuk menyiapkan
barang yang dimaksud dengan tuturan Win, tolong
siapkan pesenan Bapak Tohar. Selanjutnya, penjua
pun mencoba menyapa pembeli lain, Masnya, cari
apa? Kembali kesopananitu diperlihatkan oleh penjua
dengan memberkan berbagal alternatif barang yang
dikehendaki pembeli, mulai dari merek hinggakualitas
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barang Mereknya apa, mas? Titi, Sandart, atau
yang bagus Fiber Castle. Hal ini tentunya sangat
membantu pembeli dalam menentukan pilihan.
Akhirnya pembeli memutuskan memilih barang
berkualitas biasasesuai tujuan Yang biasa aja, mbak.
Untuk latihan mewarna.

Bentuk sapaan dalam tuturan di atas mencakup
Pak, Pak Tohar, Mas, Win, dan Mbak. Sapaan Pak
oleh penjual ditujukan kepadapembeli laki-laki yang
dianggap dewasa dan sudah berumur. Untuk
menyatakan hubungan yang lebih dekat lagi,
ditambahkannyanamaorang yang dimaksud, yakni
Pak Tohar. Adapun sapaan mbak, umumnya
digunakan padaseseorang yang masi h dikelompokkan
remajadan muda. Sapaan mbak dan masterjadi pada
tuturan antara penjual dan pembeli kedua. Pembeli
keduadinilai memiliki usayang relative samadengan
penjual. Adapun sapaan nama diri, seperti Win
ditujukan pada orang yang sudah akrab, memiliki
kelompok usiayang sebayaatau sebaiknya, memiliki
kedudukan dan status|ebih rendah dari penyapa. Hal
ini tentu sgja sangat bergantung pada konteks

pemakaian. Misalnyapadadata(7).

* Pembdi 1: Cik, adakain cdanagini? (sambil
menunjukkan contoh kain)

* Penjua 1 : Cobatak lihate dulu. Persisgini?

* Pembeli :lya

* Penjual 1 : Coba, Tok, cariknokainini. Apa
masih ada?

* Penjual 2 : Habisyanggini, Te.

e Penjual 1 : Sayapunyakain celanayang
bagus, Mbak. Harganya tidak mahal,
pokoknyahargaspesial. Tok, ambilkan\ yang
baru datangitu.

* Penjud 2 : Warnanyamasih lengkap, M bak.

* Pembeli : BerapaharganyaCik?

e Penjual 1 : ItuRp 55.000 per meter. Khusus
untuk M bak tak beri hargaspesia Rp 48.000.
Berapapotong?

Sapaan Tok, oleh penjua 1 kepada penjual 2
menunjukkan adanyaperbedaan status sosial. Penjua
1 adalah pemilik toko dan penjual 2 adalah tenaga
pembantu. Sebaliknya, penjua 2 menyapapenjual 1
dengan sebutan Te, kependekan dari Tante, yang

artinya'bibi’. Sapaan ini samasekali tidak didasarkan
padahubungan kekerabatan, sebagai manaseseorang
memanggil ‘tante’ padaadik perempuan dari ayah
atauibu.

Adapun sapaan cik, kependekatan dari tacik
yang berarti ‘mbak’ umumnya digunakan untuk
menyapa perempuan Chinayang seumur atau yang
sedikit lebih tuadari penyapa. Bentuk sapaan yang
digunakan penutur maupun lawan tutur, khusunyayang
berkedudukan sebagai pembeli ini didasarkan pada
perbedaan asal-usul.

Penjual Perempuan kepada Pembeli Perempuan

Data tuturan kontraktual antara penjual
perempuan dan pembeli perempuanini cukup banyak.
Hal ini dikarenakan pasar memang identik dengan
perempuan, kecuali pada pasar hewan dan pasar
burung. Hampir sebagian besar pedagang dan pembeli
dipasar tradisional adalah paraperempuan, misalnya
padadataberikut.

9)

* Penjual/pelayan : Silakan, Bu. Adadiskon
70%.

e Pembeli :Jadi berapaini, mbak?

e Penjua : Seratustujuh puluh menjadi lima
puluh satu.

* Pembeli :Adapilihanwarna?

e Penjual :Tinggal yangdipajang sga, Bu.

Yangini jugadidiskon, tapi hanya50%.
* Pembeli : Yang ini nomor 37 ada, M bak.
* Penjual : Sebentar, Bu sayacarikan.

Penggunaan sapaan dalam tuturan di atas
menggambarkan sebuah situasi tutur yang bersifat
formal. Penjual dalam hal ini pelayan toko
menginformasikan kepada pengunjung bahwahari ini
toko memberikan potongan hargauntuk jenisbarang
berupaalaskaki, baik sepatu maupun sandal hingga
70%. Sapaan bu kepada pengunjung menarik minat
dan perhatian untuk membeli. Pembeli memilihwarna
dannomor sanda yang diinginkan. Pelayan pun dengan
sopan berusahamencarikan barang yang diinginkan
pembdi.

Ddam peristiwatutur di atastidak terjadi tawar
menawar sebaga manakegiatan kontraktual di pasar
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tradisional. Situasi tutur padadata (8) berlangsung di

swalayan‘Matahari’ yang beradadi areal Pasar Besar
Malang. Sikap dan tuturan pelayan yang bersfat formal

merupakan salah satu prinsip kesopanan yang
diwajibkan perusahaan dalam melayani pembeli.
Bentuk-bentuk ujaran “ tinggal yang dipajang saja

sebenarnyaberimplikatur padamaknabahwabarang
sudah habis. Selanjutnya, pelayan pun menggunakan
bentuk ujaran yang bersifat asertif agar pembeli

mengadlihkan perhatian padajenisbaranglainyangjuga
didiskon. Ternyatausahapelayanini berhasil. Itulah
sebenarnya bentuk tuturan yang efektif dalam
transaks jual-beli.

Sistemn Sapaan

Bentuk sapaan dalam kontraktua antarapenjual
dan pembeli di pasar, seperti mas, pak, mbak, bu,
dik, umik, pak haji, Tok, Win lebih didasarkan pada:
(1) perbedaan jeniskelamin, (2) perbedaan usia, (3)
perbedaan kedudukan, (4) perbedaan status sosial,
serta(5) perbedaan asal-usul.

Komunikasi dalam aktivitasjual-beli ini dapat
dikatakan berada dalam situasi yang tidak resmi.
Namun, perbedaan umur memegang peranan penting
daam pemilihan istilah sapaan yang digunakan oleh
pembicara, seperti bu, mbak, dik, pak. Bentuk sapaan
tersebut juga dapat diklasifikasikan berdasarkan
perbedaan jeniskelamin, kecuali bentuk sapaan dik,
yang bisaditujukan pada seseorang atau lawan tutur
yan berusia lebih muda, baik laki-laki maupun
perempuan.

Faktor lain yang juga menentukan dalam
pemilihan s stem sgpaan ada ah perbedaan kedudukan,
yakni saat pemilik usshamenyapapekerjayang sehari-
hari membantu di toko, seperti, Tok, Win. Panggilan
nama diri oleh penutur pada lawan tutur dalam
peristiwa tutur meminta bantuan untuk melayani
pembeli lebih menggambarkan padaadanyaperbedaan
kedudukan. Penutur memiliki kedudukanlebihtinggi,
sebagai pemiliki toko sedangkan lawan tutur
berkedudukan sebagai bawahan atau pekerja.

Dalam tuturan kontraktual antara penjual dan
pembeli penggunaan sapaan jelas mengabai kan unsur
kekerabatan, namun bisasgjafaktor keakraban turut
menentukan sistem sapaan. Hanyasgjapendliti belum
meemukan datayang dimaksud. Adapun pemilihan
sistem sapaan yang didasarkan pada perbedaan asal -

usul memunculkan bentuk sapaan seperti ko’ (
‘engko’), cik (‘tacik’), te (‘tante’), dan mama.
Bentuk sapaan ini umumnya hanyadigunakan untuk
menyapa atau memanggil lawan tutur yang berasal
dari China (dengan cirri-ciri seperti orang China).
Hampir tidak terjadi penggunaan sapaan seperti ko',
cik, mama, dan teditujukan kepadalawan tutur (dalam
hal ini penjual) yang berasal selaindari China.
Faktor perbedaan status sosial, sangat
mempengaruhi puladalam pemilihan sistem sapaan
yang akan digunakan. Bentuk sapaan umik, abah,
atau pak haji dan bu kaji merupakan bentuk
penghormatan penutur terhadap lawan tutur yang telah
berhaji ketanah suci. Namun dalam perkembangan
sosial, khususnya penggunaan sapaan umik, abah,
atau pak haji dan bu kaji bukan semata-mata bahwa
penutur atau lawan tutur telah menunaikanibadah hgji
namun |ebih padapenampilan (performance). Hal ini
dikarenakan penjual tidak selalu memiliki hubungan
keakraban dengan pembeli, dan sebaliknya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Sesual dengan masalah yang diteliti, makapada
bagian penutupini, penditi menyimpulkanha-ha yang
berkaitan dengan: 1) bentuk sapaan dalam tuturan
kontraktual antarapenjua dan pembeli di Pasar Besar
Malang dan 2) faktor penentu sistem sapaan
dalamtuturan kontraktual antarapenjual dan pembdli.
Bentuk sgpaan dalam tuturan konraktual antarapenjua
dan pembeli di Pasar Besar Malang secara umum
lebuh banyak menggunakan sapaan mbak, mas, bu/
bu’ dan pak. Adapun bentuk sapaan lain yang juga
digunakan adalah mi’/umik, pak haji, dik, ko, cik,
te sertanama diri.

Penggunaan istilah sapaan sebaga manatersebut
di atasdipilih penutur dan lawan tutur atau penjual
dan pembeli berdasarkan adanya perbedaan. Adapun
factor perbedaan yang menentukan system sapaan
meliputi: 1) perbedaan jeniskelamin, (2) perbedaan
usia, (3) perbedaan kedudukan, (4) perbedaan status

sosia, serta(5) perbedaan asal-usul.
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